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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW)
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN DALAM PERCEPATAN PENURUNAN
STUNTING DI UPT.PUSKESMAS TERJUN KEC.MEDAN MARELAN

No

Pelaksanaan Program Spesifik dan Sensitif Stunting

Bagaimanakah pelaksanaan dalam teknis interensi yang ditujukan
kepada anak dalam 1000 HPK?

Bagaimanakah pelaksanaan dalam kegiatan interensi gizi spesifik
dengan sasaran ibu menyusui dan anak berumur 7-23 bulan tentang
pemberian MP-ASI?

Bagaimanakah pelaksanaan dalam pemberian edukasi kesehatan

reproduksi serta gizi kepada remaja?

Bagaimanakah pelaksanaan dalam penyediaan bantuan dan jaminan

sosial bagi masyarakat yang memiliki balita stunting?

Bagaimanakah pelaksanaan dalam peningkatan ketahanan pangan

dan gizi keluarga?

No

Komunikasi Dalam Pelaksanaan Program Penurunan Stunting

Transmisi
e Bagaimanakah penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada
masyarakat terkait kebijakan dalam percepatan penurunan

stunting?

Kejelasan
e Bagaimanakah cara masyarakat dapat memahami tata cara
dan langkah untuk mengikuti kebijakan dalam percepatan

penurunan stunting?

No

Disposisi Dalam Pelaksanaan Program Penurunan Stunting

Kesiapan dalam pengerjaan tugas
e Apakah seluruh anggota bersedia dalam setiap keadaan untuk
tetap dapat menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan

kebijakan dalam percepatan penurunan stunting?
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2 Kecekatan petugas dalam menjalankan tugas
e Apakah seluruh anggota sigap dan cepat dalam mengambil
tindakan tanpa melanggar kebijakan dalam percepatan
penurunan stunting?
No Struktur Birokrasi Dalam Pelaksanaan Program Penurunan
Stunting
1 Standar Operasional Prosedur
e Bagaimanakah pemonitoringan pelaksanaan penurunan
stunting dilapangan, serta program apa sajakah yang sudah
tecapai?
e Bagaimanakah pengealuasian dalam setiap program
penurunan stunting yang sudah terlaksanakan dilapangan?
e Bagaimanakah hasil monitoring dan ealuasi dalam
pelaksanaan program penurun stunting ?
2 Fragmentasi
e Bagaimanakah pengkolaborasian gabungan lintas sektor atau
lintas program dalam pelaksanaan program penurunan
stunting ?
No | Sumber Daya Dalam Pelaksanaan Program Penurunan Stunting
1 Sumber Daya Manusia
e Bagaimanakah ketersediaan sumber daya manusia untuk
mengimplementasikan pelaksanaan program penurunan
stunting?
2 Sarana dan Prasarana
e Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang
dibutuhkan untuk menjalankan program penurunan stunting?
3 Pendanaan
e Bagaimanakah dengan pendanaan dalam pelaksanaan
program penurunan stunting?
No | Standar Dan Sasaran Dalam Pelaksanaan Program Penurunan

Stunting
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1 Standar
e Bagaimanakah standar pelaksanaan program penurunan
stunting dilapangan,serta apakah yang menjadi ukuran
keberhasilan dari pelaksanaan tersebut?
2 Sasaran
e Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari program penurunan
stunting?
No Lingkungan Sosial Dalam Pelaksanaan Program Penurunan
Stunting
1 Apakah kondisi lingkungan sosial dan pengetahuan dapat

menghambat pelaksanaan program penurunan stunting di lapangan ?




PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW)
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN DALAM PERCEPATAN PENURUNAN
STUNTING DI UPT.PUSKESMAS TERJUN KEC.MEDAN MARELAN

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK INFORMAN TRIANGULASI

I.  Identitas Informan
Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir
Tanggal Wawancara
Il.  Daftar Pertanyaan
Petunjuk pengisisan : Mohon diisi dengan tanda ceklis pada kotak yang

tersedia untuk jawaban yang benar

No Pertanyaan Jawaban
Ya | Tidak

1 Apakah ibu mendapatkan penyuluhan
tentang pencegahan stunting dari

puskesmas ?

2 Apakah ibu mendapatkan penyuluhan
tentang pencegahan stunting dari

puskesmas dan posyandu?

3 Apakah penyuluhan tentang
pencegahan stunting dari posyandu

dapat membuat ibu paham?

4 Apakah dengan penyuluhan tentang
pencegahan stunting dapat masyarakat
yang memiliki balita stunting

paham,jika iya bagaimana caranya?
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Apakah ibu mendapatkan pelayanan

dari puskesmas dan posyandu,jika iya

bagaimanakah pelayanan puskesmas
dan posyandu untuk pencegahan

stunting?

Apakah kader posyandu mendapatkan
dukungan dari puskesmas untuk
pelaksanaan posyandu?

Apakah selama pelaksanaan posyandu
ibu mendapatkan pemberian PMT,MP-
ASI, suplemen zink serta edukasi dalam

pencegahan stunting

Apakah kader mendapatkan dukungan
sarana dan prasaranadari puskesmas
dan kelurahan dalam pelaksanaan

posyandu?

Apakah ibu pernah mendapatkan
bantuan dan jaminan sosial untuk

program penurunan stunting?

10

Apakah pelaksanaan posyandu selalu
mendapatkan dana kelurahan untuk

setiap program stunting?

11

Apakabh setiap pelaksanaan posyandu

ibu selalu hadir, jika tidak mengapa?

12

Apakah seluruh balita stunting hadir
dalam pelaksanaan posyandu,serta
bagaimanakah kendala dalam

pelaksanaan posyandu?
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Lampiran 1 Dokumentasi Lapangan

Wawancara bersama Lurah Terjun
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Wawancara bersama Kepala Tim Kerja Lingkup Kesda dan Gizi Dians Kesehatan
Kota Medan (pemegang program stunting)

Wawancara bersama pihak Kecamatan Terjun (ketua lembaga pemerdayaan
masyarakat)

Wawancara bersama Dinas Pemerdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kota Medan (kordinator keluarga berencana di Kecamatan Terjun)
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Wawancara bersama Masyarakat yang memiliki balita stunting di lingkungan 5
Terjun

Pelaksanaan Program Penurunan Stunting yaitu kegiatan Pos Gizi di lingkungan 5
Terjun



22 Jun 202341,52.59
Jalan Marelan Pasar 4 Baratys

Medan
North Sumatias

Terjun
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p 2240012023 121,37
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Foto bersama tim pelaksanaan kegiatan Pos Gizi di lingkungan 5 Terjun
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Lampiran 2 Surat Izin Survey
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Lampiran 3 Surat 1zin Penelitian
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Lampiran 4 Surat Izin Badan Riset
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Lampiran 5 Surat Balasan Penelitian Dinas Kesehatan Kota Medan
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Lampiran 6 Surat Balasan Penelitian Puskesmas Terjun
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Lampiran 7 Transkip Wawncara

Transkip wawancara mendalam bersama Kepala Puskesmas Terjun

1.

Identitas Diri

Nama > Informan Utama (1)
Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan Terakhir : S2

Jabatan : Kepala Puskesmas Terjun
Pertanyaan

Bagaimanakah pelaksanaan dalam teknis intervensi yang ditujukan kepada
anak dalam 1000 HPK?

— Proses pelaksanaan dalam teknis intervensi yang ditujukan kepada
anak dalam 1000 HPK inikan merupakan program yang ada dalam
penurunan stunting ya dek,jadi program ini sudah kita laksanakan yaitu
dengan adanya kelas ibu hamil,ada juga kita buat pemeriksaan ANC
melalui ekohort untuk proses pelaporan sesama dek.

Bagaimanakah pelaksanaan dalam kegiatan intervensi gizi spesifik dengan
sasaran ibu menyusui dan anak berumur 7-23 bulan tentang pemberian
MP-ASI ?

— Proses pelaksanaan dalam kegiatan intervensi gizi spesifik dengan
sasaran ibu menyusui dan anak berumur 7-23 bulan tentang pemberian
MP-ASI ini juga sudah kita lakukan juga yaitu dengan cara kolaborasi
gabungan dari seluruh pihak seperti kelurahan dan kader untuk
memberikan sosialisasi dan makanan tambahan dilapangan pada
pelaksanaan posyandu.

Bagaimana pelaksanaan dalam pemberian edukasi kesehatan reproduksi
serta gizi kepada remaja?

— Proses pelaksanaan dalam pemberian edukasi kesehatan reproduksi
serta gizi kepada remaja juga sudah kita lakukan dengan memberikan
edukasi seputar kespro kepada remaja dan orang tua akan tetapi puskesmas
tidak melaksanakan sendiri harus saling kolaborasi bersama kader-kader
posyandu

Bagaimanakah pelaksanaan dalam penyediaan bantuan dan jaminan sosial
bagi masyarakat yang memiliki balita stunting ?

— Untuk pelakasnan jaminan sosial ini bukan termasuk ranah kita
selaku pihak puskesmas hanya pelayanan kesehatan saja akan tetapi untuk
penyedian bantuan untuk balita stunting kita ada memberikan makanan
tambahan kepada masyarakat yang memiliki balita stunting

Bagaimanakah pelaksanaan dalam peningkatan ketahana pangan dan gizi
keluarga ?

— Pelaksanaan peningkatan gizi keluarga ini juga sudah kita lakukan
pada kegiatan pos gizi dengan memberi edukasi asupan gizi yang baik
serta pemberian makanan tambahan pada masyarakat yang memiliki balita
stunting
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Bagaimanakah penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada masyarakata
terkait kebijakan dalam percepatan penurunan stunting ?

— Cara kami dalam penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada
masyarakata terkait kebijakan dalam percepatan penurunan stunting yaitu
dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat yang memiliki balita
stuting dan sampai saat ini kita sudah mengupayakan penyampaian dengan
baik kepada masyarakat yang memiliki balita stunting dilapangan
Bagaimanakah cara masyarakat dapat memahami tata cara dan langkah
untuk mengikuti kebijakan dalam percepatan penurunan stunting?

— Cara kita agar membuat masyarakat dapat memahami tata cara dan
langkah dari kebijakan dalam percepatan penurunan stunting yaitu kita
membuat pendekatan kepada masyarakat dengan mensosialisasikan lagi
tentang pencegahan stunting dilapangan

Apakah seluruh anggota bersedia dalam setiap keadaan untuk tetap dapat
menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan kebijakan dalam percepatan
penurunan stunting?

— Pastinya ya dek kita selaku tenaga kesehatan ya harus sedia dalam
menjalankan tugas dan fungsi dari kebijakan tersebut,karena memang
sudah menjadi kewajiban kita juga untuk melayani masyarakat, apalagi
jika semisalnya adanya penambahan balita stunting pasti kita yang harus
turun langsung kelapangan.

Apakah seluruh anggota sigap dan cepat dalam mengambil tindakan tanpa
melanggar kebijakan dalam percepatan penurunan stunting ?

— Setiap tenaga kesehatan dek pastinya harus sigap apalagi kasus
stunting termasuk kasus yang memang harus kita berantas dan juga
memang sudah menjadi topoksi dan kewajiban tenaga kesehatan juga
untuk membuat angka penurunan stunting di tahun-tahun yang akan
mendatang

Bagaimanakah  pemonitoringan  pelaksanaan  penurunan  stunting
dilapangan, serta program apa sajakah yang sudah tercapai ?

— Puskesmas selalu melakukan pemantauan balita stunting yang sudah
ketahuan dari berbagai kelurahan setelah 3 bulan melakukan pengukuran
ulang kembali kepada balita stunting, dan untuk capaian program yang
sudah tercapai yaitu pada tahun 2022 di data kita sudah adanya penurunan
angka balita stunting

Bagaimanakah pengevaluasian dalam setiap program penurunan stunting
yang sudah terlaksanakan dilapangan ?

— Untuk proses pengevaluasian dalam setiap program penurunan
stunting yang sudah terlaksanakan dilapangan vyaitu puskesmas
melaksanakanpengevaluasian perbulan dengan mengadakan rapat rembuk
stunting sekota medan dalam penurunan angka stunting

Bagaimanakah hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan program
penurunan stunting?

— hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan program penurunan
stunting yang puskesmas laksanakan dengan kegiatan musrembang akan
Kita buat penargetan untuk penurunan angka balita stunting yang ada
dilapangan
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Bagaimanakah  ketersediaan =~ sumber  daya ~ manusia  untuk
mengimplementasikan pelaksanaan program penurunan stunting?

— Untuk ketersediaan sumber daya manusia untuk
mengimplementasikan pelaksanaan program penurunan stunting Kita
sudah ada akan tetapi sedang dipindah tugaskan kepuskesmas yang
lain,untuk penggantinya juga sudah ada namun pengganti tersebut belum
memahami dalam lingkupan gizinya dek

Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk
menjalankan program penurunan stunting ?

— Untuk sarana dan prasarana dalam penunjang yang dibutuhkan dalam
menjalankan program penurunan stunting kita juga sudah memadai dengan
adanya alat ukur atau antropometri kids dalam pelaksanaan kegiatan
posyandu dilapangan

Bagaimanakah dengan pendanaan dalam pelaksanaan program penurunan
stunting?

— Untuk pendanaan dalam pelaksanaan program penurunan stunting
puskesmas mendapatkan dana dari pemerintah dalam penanggulangan
stunting seperti dana dari APBD, DAK, BOK untuk menjalankan seluruh
program penanggulangan stunting dilapangan

Bagaimanakah standar pelaksanaan program penurunan stunting
dilapangan, serta apakah yang menjadi ukuran keberhasilan dari
pelaksanaan tersebut?

— Standar dan ukuran keberhasilan dalam setiap program stunting
dilapangan yaitu tentu dengan adanya penurunan angka balita stunting di
puskesmas kita karna itu juga sudah menjadi penargetan WHO dalam
angka penurunan stunting 14% pada tahun 2024

Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari program penurunan stunting ?
— Tentunya yang menjadi sasaran dalam kebijakan penurunan stunting
adalah masyarakat yang memiliki balita stunting itu sendiri,baduta,ibu
hamil,calon pengantin dan remaja yang ada dilapangan

Apakah kondisi lingkungan sosial dan pengetahuan dapat menghambat
pelaksanaan program penurunan stunting di lapangan?

— Ya, untuk kondisi lingkungan sosial ini memang dapat menghambat
dalam pelaksanaan program penurunan stunting dilapangan dikarenakan
masih minimnya pengetahuan masyarakat dalam pola asuh yang baik,dan
didukung juga dengan masyarakat yang tidak mau peduli dengan gizi
keluarga mereka
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Transkip wawancara mendalam bersama Pegawai Puskesmas Terjun

1.

Identitas Diri

Nama . Informan Utama (2)

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan Terakhir : D3 Kebidanan

Jabatan : Selaku Pemangku Program Gizi
Pertanyaan

Bagaimanakah pelaksanaan dalam teknis intervensi yang ditujukan kepada
anak dalam 1000 HPK?

— Proses pelaksanaan dalam teknis intervensi yang ditujukan kepada
anak dalam 1000 HPK sudah kita laksanakan dek,dengan memberikan
penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat yang memiliki balita
stunting melalui kegiatan posyandu dan juga datang langsung kerumah-
rumah masyarakat dilapangan

Bagaimanakah pelaksanaan dalam kegiatan intervensi gizi spesifik dengan
sasaran ibu menyusui dan anak berumur 7-23 bulan tentang pemberian
MP-ASI ?

— Proses pelaksanaan dalam kegiatan intervensi gizi spesifik dengan
sasaran ibu menyusui dan anak berumur 7-23 bulan tentang pemberian
MP-ASI ini juga sudah kita lakukan juga yaitu dengan cara memberikan
makanan tambahan seperti susu kepada masyarakat yang memiliki balita
stunting dengan dana dari kelurahan

Bagaimana pelaksanaan dalam pemberian edukasi kesehatan reproduksi
serta gizi kepada remaja?

— Proses pelaksanaan dalam pemberian edukasi kesehatan reproduksi
serta gizi kepada remaja juga sudah kita lakukan dengan memberikan
edukasi seputar kepada remaja putri dan calon pengantin serta pemebrian
tablet tambah darah FE di posyandu

Bagaimanakah pelaksanaan dalam penyediaan bantuan dan jaminan sosial
bagi masyarakat yang memiliki balita stunting ?

— Untuk pelakasnaan jaminan sosial ini bukan termasuk ranah kita
selaku pihak puskesmas hanya pelayanan kesehatan saja akan tetapi untuk
penyedian bantuan untuk balita stunting kita ada memberikan makanan
tambahan serta susu kepada masyarakat yang memiliki balita stunting
Bagaimanakah pelaksanaan dalam peningkatan ketahanan pangan dan gizi
keluarga ?

— Pelaksanaan peningkatan gizi keluarga ini juga sudah kita lakukan
pada kegiatan pos gizi dengan memberi edukasi untuk memenuhi asupan
gizi yang baik serta pemberian makanan tambahan olahan pada
masyarakat yang memiliki balita stunting selama 12 hari berturut-turut
Bagaimanakah penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada masyarakata
terkait kebijakan dalam percepatan penurunan stunting ?

—> Cara kami dalam penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada
masyarakata terkait kebijakan dalam percepatan penurunan stunting yaitu
dengan penjemputan bolangan,dan posyandu untuk melakukan sosialisasi
kepada masyarakat yang memiliki balita stuting dan sampai saat ini kita
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sudah mengupayakan penyampaian dengan baik kepada masyarakat yang
memiliki balita stunting dilapangan

Bagaimanakah cara masyarakat dapat memahami tata cara dan langkah
untuk mengikuti kebijakan dalam percepatan penurunan stunting?

— Cara kita agar membuat masyarakat dapat memahami tata cara dan
langkah dari kebijakan dalam percepatan penurunan stunting yaitu dengan
kita berkolaborasi bersama kader dan lurah setempat untuk membuat
pendekatan kepada masyarakat dengan mensosialisasikan lagi tentang
pencegahan stunting dilapangan

Apakah seluruh anggota bersedia dalam setiap keadaan untuk tetap dapat
menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan kebijakan dalam percepatan
penurunan stunting?

— Waijib bersedia dek, karena memang itu sudah menjadi ketentuan dari
wali kota bahwa seluruh stakeholder harus bersedia untuk menjalankan
tugas dengan berkolaborasi bersama dalam pelaksanaan penurunan
stunting dilapangan

Apakah seluruh anggota sigap dan cepat dalam mengambil tindakan tanpa
melanggar kebijakan dalam percepatan penurunan stunting ?

— Setiap tenaga kesehatan dek pastinya harus sigap apalagi kasus
stunting termasuk kasus yang memang harus kita berantas jadi jika
adanya pelaporan penigakatan jumlah angka stunting Kita sigap dalam
mengambil tindakan

Bagaimanakah  pemonitoringan  pelaksanaan  penurunan  stunting
dilapangan, serta program apa sajakah yang sudah tercapai ?

— Puskesmas selalu melakukan pemantauan balita stunting melalui
posyandu untuk mendapatkan hasil dan capaian dalam setiap program-
program penurunan stunting yang sudah tercapai seperti pemberian MP-
ASI dilapangan

Bagaimanakah pengevaluasian dalam setiap program penurunan stunting
yang sudah terlaksanakan dilapangan ?

— Cara puskesmas untuk pengevaluasian dalam setiap program
penurunan stunting yang sudah terlaksanakan dilapangan yaitu puskesmas
melaksanakanpengevaluasian pengukuran ulang tiap beberapa bulan
kepada masyarakat yang memiliki balita stunting serta membuat laporan
langsung dari puskesmas ke dinas kesehatan

Bagaimanakah hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan program
penurunan stunting?

— Hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan program
penurunan stunting yang puskesmas laksanakan dengan Kkegiatan
pengukuran ulang kepada balita stunting akan dibuat pelaporan oleh
puskesmas ke dinas kesehatan melalui aplikasi PPGBM

Bagaimanakah  ketersediaan ~ sumber  daya  manusia  untuk
mengimplementasikan pelaksanaan program penurunan stunting?

— Untuk ketersediaan sumber daya manusia untuk
mengimplementasikan pelaksanaan program penurunan stunting Kita
sudah ada akan tetapi masih kurang karena ahli gizi dari puskesmas tidak
ada sedang pemutasian tempat kerja,adapun pengganti ahli gizi itu hanya
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berbasis sementara dan ahli gizi tersebut pemahamannya bukan dari
lingkupan bagian pekerjaannya

Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk
menjalankan program penurunan stunting ?

— Untuk sarana dan prasarana dalam penunjang yang dibutuhkan dalam
menjalankan program penurunan stunting kita juga sudah memadai dengan
adanya alat ukur atau antropometri kids dalam pelaksanaan kegiatan
posyandu dilapangan

Bagaimanakah dengan pendanaan dalam pelaksanaan program penurunan
stunting?

— Untuk pendanaan dalam pelaksanaan program penurunan stunting
puskesmas mendapatkan dana dari pemerintah dalam penanggulangan
stunting seperti dana dari APBD, DAK, BOK, dana masyarakat serta dana
dari kelurahan untuk menjalankan seluruh program penanggulangan
stunting dilapangan

Bagaimanakah standar pelaksanaan program penurunan stunting
dilapangan, serta apakah yang menjadi ukuran keberhasilan dari
pelaksanaan tersebut?

— Untuk puskesmas sendiri saya selaku ahli gizi pengganti sementara
masih belum paham dalam standart dan sasaran ini karena memang ini
bukan ranah saya, tetapi sepaham saya ukuran keberhasilan itu sendiri
dengan tingginya penurunan angka balita stunting

Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari program penurunan stunting ?
— Yang menjadi sasaran dari program penurunan stunting ini ya
masyarakat yang memiliki balita stunting,baduta,catin,dan remaja putri
yang ada dilapangan

Apakah kondisi lingkungan sosial dan pengetahuan dapat menghambat
pelaksanaan program penurunan stunting di lapangan?

— Sangat menghambat dalam pelaksanaan kebijakan penurunan
stunting dengan kondisi sanitasi lingkungan terkait perilaku PHBS dari
berbagai masyarakat,serta pengetahuan dan cara pola asuh juga
menghambat.
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Transkip wawancara mendalam bersama Lurah Terjun

1.

Identitas Diri

Nama . Informan Utama (3)
Jenis Kelamin . Laki-Laki
Pendidikan Terakhir : D4 Setara S1
Jabatan : Selaku Lurah Terjun
Pertanyaan

Bagaimanakah pelaksanaan dalam teknis intervensi yang ditujukan kepada
anak dalam 1000 HPK?

— Proses pelaksanaan dalam teknis intervensi yang ditujukan kepada
anak dalam 1000 HPK sudah kita laksanakan dek,dengan memberikan
penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat yang memiliki balita
stunting melalui kegiatan posyandu.

Bagaimanakah pelaksanaan dalam kegiatan intervensi gizi spesifik dengan
sasaran ibu menyusui dan anak berumur 7-23 bulan tentang pemberian
MP-ASI ?

— Proses pelaksanaan dalam kegiatan intervensi gizi spesifik dengan
sasaran ibu menyusui dan anak berumur 7-23 bulan tentang pemberian
MP-ASI ini juga sudah kita lakukan juga yaitu dengan cara memberikan
makanan tambahan seperti susu kepada masyarakat yang memiliki balita
stunting dengan dana dari kelurahan dari kegiatan posyandu

Bagaimana pelaksanaan dalam pemberian edukasi kesehatan reproduksi
serta gizi kepada remaja?

— Proses pelaksanaan dalam pemberian edukasi kesehatan reproduksi
serta gizi kepada remaja juga sudah kita lakukan dengan memberikan
edukasi seputar kepada remaja putri dan calon pengantin di posyandu
Bagaimanakah pelaksanaan dalam penyediaan bantuan dan jaminan sosial
bagi masyarakat yang memiliki balita stunting ?

— Untuk pelakasnaan jaminan sosial ini tidak ada untuk balita stunting
tetapi untuk penyedian bantuan untuk balita stunting kita ada memberikan
makanan tambahan serta beberapa program seperti bapak asuh, dan pos
gizi kepada balita stunting dilapangan

Bagaimanakah pelaksanaan dalam peningkatan ketahanan pangan dan gizi
keluarga ?

— Pelaksanaan peningkatan gizi keluarga ini juga sudah kita lakukan
pada kegiatan pos gizi dengan memberi edukasi untuk memenuhi asupan
gizi yang baik serta pemberian makanan tambahan olahan pada
masyarakat yang memiliki balita stunting selama 12 hari berturut-turut
serta berkolaborasi bersama puskesmas, dan para kader posyandu
Bagaimanakah penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada masyarakata
terkait kebijakan dalam percepatan penurunan stunting ?

— Cara kami dalam penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada
masyarakata terkait kebijakan dalam percepatan penurunan stunting yaitu
dengan bersosialisasi kepada masyarakat yang memiliki balita stunting dan
sampai saat ini kita sudah mengupayakan penyampaian dengan baik
kepada masyarakat yang memiliki balita stunting dilapangan
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Bagaimanakah cara masyarakat dapat memahami tata cara dan langkah
untuk mengikuti kebijakan dalam percepatan penurunan stunting?

— Cara kita agar membuat masyarakat dapat memahami tata cara dan
langkah dari kebijakan dalam percepatan penurunan stunting yaitu dengan
saling berkolaborasi bersama stakeholder setempat untuk membuat
pendekatan kepada masyarakat dengan mensosialisasikan lagi tentang
pencegahan stunting dilapangan

Apakah seluruh anggota bersedia dalam setiap keadaan untuk tetap dapat
menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan kebijakan dalam percepatan
penurunan stunting?

> Wajib bersedia dek, karena memang itu sudah menjadi ketentuan dari
wali kota bahwa seluruh stakeholder harus bersedia untuk menjalankan
tugas dengan berkolaborasi bersama dalam pelaksanaan penurunan
stunting dilapangan

Apakah seluruh anggota sigap dan cepat dalam mengambil tindakan tanpa
melanggar kebijakan dalam percepatan penurunan stunting ?

— Setiap pemangku stakeholder dek pastinya harus sigap apalagi kasus
stunting termasuk kasus yang memang harus Kita berantas jadi jika
adanya pelaporan penigakatan jumlah angka stunting kita sigap dalam
mengambil tindakan dilapangan

Bagaimanakah  pemonitoringan  pelaksanaan  penurunan  stunting
dilapangan, serta program apa sajakah yang sudah tercapai ?

— Puskesmas selalu memperkuat pemantauan balita stunting melalui
puskesmas dan posyandu untuk mendapatkan hasil dan capaian dalam
setiap program-program penurunan stunting yang sudah tercapai seperti
pelaksanaan program pos gizi, bapak asuh dan PMT dilapangan
Bagaimanakah pengevaluasian dalam setiap program penurunan stunting
yang sudah terlaksanakan dilapangan ?

— Cara kita untuk pengevaluasian dalam setiap program penurunan
stunting yang sudah terlaksanakan dilapangan
melaksanakanpengevaluasian  rutin tiap bulan bersama puskesmas dan
kader posyandu untuk memastikan setiap kinerja pegawai sudah maksimal
dalam menjalankan penurunan stunting

Bagaimanakah hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan program
penurunan stunting?

— Hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan program
penurunan stunting yang kita lakukan bersama puskesmas dan kader
posyandu akan kita buat target dalam kinerja penurunan stunting
dilapangan

Bagaimanakah pengkolaborasian gabungan lintas sektor atau lintas
program dalam pelaksanaan program penurunan stunting ?

— Untuk pengkolaborasian gabungan lintas sektor atau lintas program
dalam pelaksanaan program penurunan stunting ini pastinya kita lakukan
pada saat posyandu berkolaborasi dengan puskesmas untuk
mensosialisasikan kepada masyarakat yang memiliki balita stunting
dilapangan tentang pencegahan stunting
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Bagaimanakah  ketersediaan ~ sumber  daya  manusia  untuk
mengimplementasikan pelaksanaan program penurunan stunting?

— Untuk ketersediaan sumber daya manusia untuk
mengimplementasikan pelaksanaan program penurunan stunting dari
tenaga kesehatannya itu sendiri sudah cukup memadai de3ngan adanya
kader-kader posyandu dilapangan

Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk
menjalankan program penurunan stunting ?

— Untuk sarana dan prasarana dalam penunjang yang dibutuhkan dalam
menjalankan program penurunan stunting kita juga sudah mendukung dari
dana kelurahan untuk puskesmas dan posyandu untuk menjalankan
program penurunan stunting di lapangan

Bagaimanakah dengan pendanaan dalam pelaksanaan program penurunan
stunting?

— Untuk pendanaan dalam pelaksanaan program penurunan stunting
yang bersumber dari dana kelurahan itu kita gunakan untuk kegiatan pos
gizi dengan memberi makanan bergizi kepada balita stunting sedangkan
untuk biaya sarana dan prasarana posyandu dana kita bersumber dari dana
APBD

Bagaimanakah standar pelaksanaan program penurunan stunting
dilapangan, serta apakah yang menjadi ukuran keberhasilan dari
pelaksanaan tersebut?

— Untuk standar dari pelaksanaan program penurunan stunting
dilapangan itu sendiri merupakan dengan adanya penurunan angka balita
stunting dengan kolaborasi gabungan dalam menjalankan program
penurunan stunting dilapangan

Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari program penurunan stunting ?
— Yang menjadi sasaran dari program penurunan stunting ini ya
masyarakat yang memiliki balita stunting dilapangan

Apakah kondisi lingkungan sosial dan pengetahuan dapat menghambat
pelaksanaan program penurunan stunting di lapangan?

— Sangat menghambat dalam pelaksanaan kebijakan penurunan
stunting dengan kondisi ekonomi masyarakat dan pengetahuan
masyarakata terait pola asuh dan gizi keluarga yang belum benar
diterapkan oleh masyarakat itu sendiri
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Transkip wawancara mendalam bersama Dinas Kesehatan Kota Medan

1.

Identitas Diri

Nama > Informan Kunci

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan Terakhir : S2

Jabatan : Ketua Tim Kerja Lingkup Kesda dan Gizi

2. Pertanyaan

Bagaimanakah pelaksanaan program spesifik dan sensitif dalam
penurunan stunting ?

— Untuk pelaksanaan program spesifik yang menjadi sasaran indikator
dalam penurunan stunting dilapangan oleh dinas kesehatan yaitu (1)
pemberian tablet FE dalam setahun kepada remaja putri yang ada
dilapangan (2) pemberin edukasi kepada calon pengantin dilapangan (3)
pemberian TTD kepada ibu hamil di lapangan (4) pemberian ASI-
Eksklusif,IMD, serta pembelian kapsul itamin kepada ibu menyusui
dilapangan (5) pemberian PMT kepada balita stunting yang ada
dilapangan, dan untuk program sensitifnya dinas kesehatan berkontribusi
70 % dalam OPD terkait yang ada dilapangan

Bagaimanakah penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada masyarakata
terkait kebijakan dalam percepatan penurunan stunting ?

— Dinas kesehatan melakukan upaya dengan cara bersosialisasi dengan
perpanjangan tangan oleh puskesmas, dan puskesmas nanti yang
melakukan berbagai sosialisasi tentang percepatan penurunan stunting
dilapangan karena mengubah perilaku masyarakat itu tidak semudah
membalikan telapak tangan

Bagaimanakah cara masyarakat dapat memahami tata cara dan langkah
untuk mengikuti kebijakan dalam percepatan penurunan stunting?

— Cara kita agar membuat masyarakat dapat memahami tata cara dan
langkah dari kebijakan dalam percepatan penurunan stunting yaitu kita
membuat pendekatan kepada masyarakat bersama puskesmas dengan
melakukan berbagai kegiatan yang bersumber dari dana BOK dan DAK
untuk menjalankan program germas dilapangan

Apakah seluruh anggota bersedia dalam setiap keadaan untuk tetap dapat
menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan kebijakan dalam percepatan
penurunan stunting?

— Pastinya ya dek kita selaku tenaga kesehatan ya harus sedia dalam
menjalankan tugas dan fungsi dari kebijakan tersebut,karena memang
sudah menjadi kewajiban kita juga untuk melayani masyarakat, apalagi
jika semisalnya adanya permasalahan ada dibagian sanitasinya kita akan
berkolaborasi dengan program kesehatan lingkungannya

Apakah seluruh anggota sigap dan cepat dalam mengambil tindakan tanpa
melanggar kebijakan dalam percepatan penurunan stunting ?

— Setiap tenaga kesehatan dek pastinya harus sigap apalagi kasus
stunting termasuk kasus yang memang harus kita berantas setiap tenaga
kesehatan harus sigap untuk turun kelapangan tetapi sebelum kami turun
kelapangan ada namanya perpanjangan tangan bersama puskesmas, jadi
puskesmas dululah yang turun kelapangan dan untuk pelaporan ada yang
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langsung melapor dengan kita dan ada juga dari puskesmas, setelah
pengkoordinasian dari puskesmas ke kita nanti akan dibuat kebijakan lagi
terkait penurunan stunting dilapangan

Bagaimanakah  pemonitoringan  pelaksanaan  penurunan  stunting
dilapangan, serta program apa sajakah yang sudah tercapai ?

— Karena kita dibagian spesifik jadi untuk pemonitoringan itu dari
puskesmas terlebih dahulu yang wajib memberikan laporan melalui
aplikasi PPGBM dan seluruh petugas wajib mengisi aplikasi tersebut.
Bagaimanakah pengevaluasian dalam setiap program penurunan stunting
yang sudah terlaksanakan dilapangan ?

— Kita akan membuat rapat koordinasi nanti misalnya kita kan ada
melaksanakan rapat bulanan dengan kepala dinas dan kepala puskesmas
dan dari setiap bidang-bidang yang dijakankan jadi setiap dari program
yang tercapai akan dievalusai melalui rapat koordinasi itu dan masing-
masing akan menyampaikan dari setiap wilayah

Bagaimanakah hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan program
penurunan stunting?

— hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan program penurunan
stunting ini nanti akan dilapori dari setiap bidang dan kita akan
memaparkan dari setiap program yang belum bisa tercapai dan itu nanti
akan kita presentasikan ulang lagi dek

Bagaimanakah  ketersediaan ~ sumber daya  manusia  untuk
mengimplementasikan pelaksanaan program penurunan stunting?

— Untuk ketersediaan sumber daya manusia untuk
mengimplementasikan pelaksanaan program penurunan stunting Kkita
sudah ada untuk tenaga kesehatan dibagian gizi dan juga sudah memadai
untuk disetiap wilayah misalnya setiap puskesmas sudah punya bagian
nutrisi gizi cuma yang menjadi kendalanya yaitu terjadinya tumpang tindih
dalam pekerjaan

Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk
menjalankan program penurunan stunting ?

— Untuk sarana dan prasarana dalam penunjang yang dibutuhkan dalam
menjalankan program penurunan stunting dari kita sudah mengupayakan
dengan jumlah posyandu di kota medan dan untuk alat ukur tinggi badan
seperti antropometri kids didalamnya sudah lengkap perhitungannya, dan
untuk dana dari dinas kesehatan sendiri sudah mengupayakan antropometri
Kidsnya akan tetapi belum semua posyandu yang memilikinya
Bagaimanakah dengan pendanaan dalam pelaksanaan program penurunan
stunting?

— Untuk pendanaan dalam pelaksanaan program penurunan stunting
mendapatkan dana dari pemerintah dalam penanggulangan stunting seperti
dana dari APBD, DAK, BOK untuk menjalankan seluruh program
penanggulangan stunting dilapangan

Bagaimanakah standar pelaksanaan program penurunan stunting
dilapangan, serta apakah yang menjadi ukuran Kkeberhasilan dari
pelaksanaan tersebut?

— Standar dan ukuran keberhasilan dalam setiap program stunting
dilapangan yaitu tentu dengan adanya penurunan angka balita stunting di
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kota medan dari tahun 2019-2021 sudah banyak penurunun akan tetapi
belum mencapai penargetan WHO dalam angka penurunan stunting 14%
pada tahun 2024

Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari program penurunan stunting ?
— Tentunya yang menjadi sasaran dalam kebijakan penurunan stunting
adalah remaja putri,calon pengantin,ibu hamil,ibu menyusui dan balita
stunting dilapangan

Apakah kondisi lingkungan sosial dan pengetahuan dapat menghambat
pelaksanaan program penurunan stunting di lapangan?

— Ya, untuk kondisi lingkungan sosial ini memang dapat menghambat
dalam pelaksanaan program penurunan stunting dilapangan dikarenakan
masih minimnya ekonomi dan pengetahuan masyarakat dalam pola asuh
yang baik,dan didukung juga dengan masyarakat yang tidak mau peduli
dengan gizi keluarga mereka
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Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan Terakhir :S1

Jabatan : Ketua Kordinator KB di Kecamatan Terjun
Pertanyaan

Bagaimanakah pelaksanaan dalam teknis intervensi yang ditujukan kepada
anak dalam 1000 HPK?

— Proses pelaksanaan dalam teknis intervensi yang ditujukan kepada
anak dalam 1000 HPK sudah kita laksanakan dek,dengan memberikan
penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat yang memiliki balita
stunting melalui kegiatan posyandu.

Bagaimanakah pelaksanaan dalam kegiatan intervensi gizi spesifik dengan
sasaran ibu menyusui dan anak berumur 7-23 bulan tentang pemberian
MP-ASI ?

— Proses pelaksanaan dalam kegiatan intervensi gizi spesifik dengan
sasaran ibu menyusui dan anak berumur 7-23 bulan tentang pemberian
MP-ASI ini juga sudah kita lakukan juga yaitu dengan cara memberikan
makanan tambahan seperti susu kepada masyarakat yang memiliki balita
stunting dengan dana dari kelurahan dari kegiatan posyandu

Bagaimana pelaksanaan dalam pemberian edukasi kesehatan reproduksi
serta gizi kepada remaja?

— Proses pelaksanaan dalam pemberian edukasi kesehatan reproduksi
serta gizi kepada remaja juga sudah kita lakukan dengan memberikan
edukasi seputar kepada remaja putri dan calon pengantin di posyandu
Bagaimanakah pelaksanaan dalam penyediaan bantuan dan jaminan sosial
bagi masyarakat yang memiliki balita stunting ?

— Untuk pelakasnaan jaminan sosial ini tidak ada untuk balita stunting
tetapi untuk penyedian bantuan untuk balita stunting kita ada memberikan
makanan tambahan serta beberapa program seperti bapak asuh, dan pos
gizi kepada balita stunting dilapangan

Bagaimanakah pelaksanaan dalam peningkatan ketahanan pangan dan gizi
keluarga ?

— Pelaksanaan peningkatan gizi keluarga ini juga sudah kita lakukan
pada kegiatan pos gizi dengan memberi edukasi untuk memenuhi asupan
gizi yang baik serta pemberian makanan tambahan olahan pada
masyarakat yang memiliki balita stunting selama 12 hari berturut-turut
serta berkolaborasi bersama puskesmas, dan para kader posyandu
Bagaimanakah penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada masyarakata
terkait kebijakan dalam percepatan penurunan stunting ?

—> Cara kami dalam penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada
masyarakata terkait kebijakan dalam percepatan penurunan stunting yaitu
dengan bersosialisasi kepada kepala lingkungan dan tidak langsung
masyarakat nanti para kader-kader posyandu yang akan menyampaikan
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pencegahan stunting melalui kegiatan posyandu,dan nanti kader yang akan
memberikan laporan kepada kami

Bagaimanakah cara masyarakat dapat memahami tata cara dan langkah
untuk mengikuti kebijakan dalam percepatan penurunan stunting?

— Cara kita agar membuat masyarakat dapat memahami tata cara dan
langkah dari kebijakan dalam percepatan penurunan stunting yaitu dengan
saling berkolaborasi bersama stakeholder setempat untuk membuat
pendekatan kepada masyarakat dengan mensosialisasikan lagi tentang
pencegahan stunting dilapangan tetapi apakah masyarakat itu dapat
memahami atau tidak itu kembali lagi dengan masyarakat itu sendiri
Apakah seluruh anggota bersedia dalam setiap keadaan untuk tetap dapat
menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan kebijakan dalam percepatan
penurunan stunting?

— Wajib bersedia dek, karena memang itu sudah menjadi ketentuan dari
wali kota bahwa seluruh stakeholder harus bersedia untuk menjalankan
tugas dengan berkolaborasi bersama dalam pelaksanaan penurunan
stunting dilapangan

Apakah seluruh anggota sigap dan cepat dalam mengambil tindakan tanpa
melanggar kebijakan dalam percepatan penurunan stunting ?

— Setiap pemangku stakeholder dek pastinya harus sigap apalagi kasus
stunting termasuk kasus yang memang harus kita berantas jadi jika
adanya pelaporan penigakatan jumlah angka stunting Kita sigap dalam
mengambil tindakan dilapangan

Bagaimanakah  pemonitoringan  pelaksanaan  penurunan  stunting
dilapangan, serta program apa sajakah yang sudah tercapai ?

— Pemonitoringan pelaksanaan penurunan stunting dilapangan ini yaitu
dengan cara kita memantau dari puskesmas dan kelurahan pada setiap
kegiatan posyandu yang nanti akan memberikan laporan ke kita dan juga
program yang sudah tercapai seperti dapur sehat yang dapat menurunkan
angka balita stunting dilapangan

Bagaimanakah pengevaluasian dalam setiap program penurunan stunting
yang sudah terlaksanakan dilapangan ?

— Cara kita untuk pengevaluasian dalam setiap program penurunan
stunting yang sudah terlaksanakan dilapangan
melaksanakanpengevaluasian rutin tiap bulan bersama puskesmas dan
kader posyandu untuk memastikan setiap Kinerja pegawai sudah maksimal
dalam menjalankan penurunan stunting

Bagaimanakah hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan program
penurunan stunting?

— Hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan program
penurunan stunting yang kita lakukan bersama puskesmas dan kader
posyandu akan kita buat target dalam Kkinerja penurunan stunting
dilapangan

Bagaimanakah pengkolaborasian gabungan lintas sektor atau lintas
program dalam pelaksanaan program penurunan stunting ?

— Untuk pengkolaborasian gabungan lintas sektor atau lintas program
dalam pelaksanaan program penurunan stunting ini pastinya kita lakukan
pada saat posyandu berkolaborasi dengan puskesmas untuk
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mensosialisasikan kepada masyarakat yang memiliki balita stunting
dilapangan dan juga kita ada menyeduakan minilog pada setiap kecamatan
yang nanti Kita akan rumbuk mengenai stunting setiap bulannya
Bagaimanakah  ketersediaan ~ sumber  daya  manusia  untuk
mengimplementasikan pelaksanaan program penurunan stunting?

— Untuk ketersediaan sumber daya manusia untuk
mengimplementasikan pelaksanaan program penurunan stunting dari
tenaga kesehatannya itu sendiri sudah cukup memadai kita juga sudah
menyediakan tim pendamping keluarga disetiap lingkungan masing-
masing dilapangan

Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk
menjalankan program penurunan stunting ?

— Untuk sarana dan prasarana dalam penunjang yang dibutuhkan dalam
menjalankan program penurunan stunting kita juga sudah mendukung dari
dana kelurahan untuk puskesmas dan posyandu untuk menjalankan
program penurunan stunting di lapangan

Bagaimanakah dengan pendanaan dalam pelaksanaan program penurunan
stunting?

— Untuk pendanaan dalam pelaksanaan program penurunan stunting
yang bersumber dari dana kelurahan dan juga dari dana APBN dan DAK
untuk seluruh pelaksanaan program penurunan stunting dilapangan
Bagaimanakah standar pelaksanaan program penurunan stunting
dilapangan, serta apakah yang menjadi ukuran Kkeberhasilan dari
pelaksanaan tersebut?

— Untuk standar dari pelaksanaan program penurunan stunting
dilapangan itu sendiri merupakan dengan adanya penambahan berat badan
anak dan tinggi badan anak itu merupakan standarat nya sedangkan ukuran
keberhasilan yaitu dengan menurunnya angka balita stunting dilapangan
Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari program penurunan stunting ?
— Yang menjadi sasaran dari program penurunan stunting yaitu calon
pengantin,ibu hamil,dan anak baduta yang ada dilapangan

Apakah kondisi lingkungan sosial dan pengetahuan dapat menghambat
pelaksanaan program penurunan stunting di lapangan?

— Sangat menghambat dalam pelaksanaan kebijakan penurunan
stunting dengan kondisi ekonomi masyarakat dan pengetahuan
masyarakata terait pola asuh dan gizi keluarga yang belum benar
diterapkan oleh masyarakat serta ketidak pedulian masyarakat pada
pemenuhan gizi pada anak
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Transkip wawancara mendalam bersama Camat Terjun

1.

Identitas Diri

Nama . Informan Pendukung (2)

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan Terakhir : S2

Jabatan . Selaku Ketua Lembaga Pemerdayaan Masyarakat
Pertanyaan

Bagaimanakah pelaksanaan dalam teknis intervensi yang ditujukan kepada
anak dalam 1000 HPK?

— Proses pelaksanaan dalam teknis intervensi yang ditujukan kepada
anak dalam 1000 HPK sudah kita laksanakan dek,dengan memberikan
penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat yang memiliki balita
stunting melalui kegiatan posyandu.

Bagaimanakah pelaksanaan dalam kegiatan intervensi gizi spesifik dengan
sasaran ibu menyusui dan anak berumur 7-23 bulan tentang pemberian
MP-ASI ?

— Proses pelaksanaan dalam kegiatan intervensi gizi spesifik dengan
sasaran ibu menyusui dan anak berumur 7-23 bulan tentang pemberian
MP-ASI ini juga sudah kita lakukan juga yaitu dengan cara memberikan
makanan tambahan seperti susu kepada masyarakat yang memiliki balita
stunting dengan dana dari kelurahan dari kegiatan posyandu

Bagaimana pelaksanaan dalam pemberian edukasi kesehatan reproduksi
serta gizi kepada remaja?

— Proses pelaksanaan dalam pemberian edukasi kesehatan reproduksi
serta gizi kepada remaja juga sudah kita lakukan dengan memberikan
edukasi seputar kepada remaja putri dan calon pengantin di posyandu
Bagaimanakah pelaksanaan dalam penyediaan bantuan dan jaminan sosial
bagi masyarakat yang memiliki balita stunting ?

— Untuk pelakasnaan jaminan sosial ini tidak ada untuk balita stunting
tetapi untuk penyedian bantuan untuk balita stunting kita ada memberikan
makanan tambahan serta beberapa program seperti bapak asuh, dan pos
gizi kepada balita stunting dilapangan

Bagaimanakah pelaksanaan dalam peningkatan ketahanan pangan dan gizi
keluarga ?

— Pelaksanaan peningkatan gizi keluarga ini juga sudah kita lakukan
pada kegiatan pos gizi dengan memberi edukasi untuk memenuhi asupan
gizi yang baik serta pemberian makanan tambahan olahan pada
masyarakat yang memiliki balita stunting selama 12 hari berturut-turut
serta berkolaborasi bersama puskesmas, dan para kader posyandu
Bagaimanakah penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada masyarakata
terkait kebijakan dalam percepatan penurunan stunting ?

— Cara kami dalam penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada
masyarakata terkait kebijakan dalam percepatan penurunan stunting yaitu
dengan bersosialisasi kepada masyarakat yang memiliki balita stunting dan
sampai saat ini kita sudah mengupayakan penyampaian dengan baik
kepada masyarakat yang memiliki balita stunting dilapangan
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Bagaimanakah cara masyarakat dapat memahami tata cara dan langkah
untuk mengikuti kebijakan dalam percepatan penurunan stunting?

— Cara kita agar membuat masyarakat dapat memahami tata cara dan
langkah dari kebijakan dalam percepatan penurunan stunting yaitu dengan
saling berkolaborasi bersama stakeholder setempat untuk membuat
pendekatan kepada masyarakat dengan mensosialisasikan lagi tentang
pencegahan stunting dilapangan

Apakah seluruh anggota bersedia dalam setiap keadaan untuk tetap dapat
menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan kebijakan dalam percepatan
penurunan stunting?

— Wajib bersedia dek, karena memang itu sudah menjadi ketentuan dari
wali kota bahwa seluruh stakeholder harus bersedia untuk menjalankan
tugas dengan berkolaborasi bersama dalam pelaksanaan penurunan
stunting dilapangan

Apakah seluruh anggota sigap dan cepat dalam mengambil tindakan tanpa
melanggar kebijakan dalam percepatan penurunan stunting ?

— Setiap pemangku stakeholder dek pastinya harus sigap apalagi kasus
stunting termasuk kasus yang memang harus Kita berantas jadi jika
adanya pelaporan penigakatan jumlah angka stunting kita sigap dalam
mengambil tindakan dilapangan

Bagaimanakah  pemonitoringan  pelaksanaan  penurunan  stunting
dilapangan, serta program apa sajakah yang sudah tercapai ?

— Terkait SK penurunan stunting darisitu ada namanya tim TPPS
percepatan penurunan stunting yang berkolaborasi dan langsung
memastikan anak dan orang tuannya masih dalam pemantauan stunting
Kita fasilitasi untuk penurunan dan programnya

Bagaimanakah pengevaluasian dalam setiap program penurunan stunting
yang sudah terlaksanakan dilapangan ?

— Cara kita untuk pengevaluasian dalam setiap program penurunan
stunting yang sudah terlaksanakan dilapangan
melaksanakanpengevaluasian  rutin tiap bulan bersama bapak walikota
dalam membuat pelaporan diktorat kota medan

Bagaimanakah hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan program
penurunan stunting?

— Hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan program
penurunan stunting yang Kita lakukan dalam pelaksanaan musrembang
tingkat kelurahan dituangkan lagi dengan musrembang tingkat kecamatan
dan akan Kita buat pelaporan dalam penurunan stunting di lapangan
Bagaimanakah pengkolaborasian gabungan lintas sektor atau lintas
program dalam pelaksanaan program penurunan stunting ?

— Untuk pengkolaborasian gabungan lintas sektor atau lintas program
dalam pelaksanaan program penurunan stunting ini pastinya kita lakukan
pada saat posyandu berkolaborasi dengan puskesmas untuk
mensosialisasikan kepada masyarakat yang memiliki balita stunting
dilapangan tentang pencegahan stunting
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Bagaimanakah  ketersediaan =~ sumber  daya ~ manusia  untuk
mengimplementasikan pelaksanaan program penurunan stunting?

— Untuk ketersediaan sumber daya manusia untuk
mengimplementasikan pelaksanaan program penurunan stunting dari
tenaga kesehatannya itu sendiri sudah cukup memadai dengan adanya
kader-kader posyandu dilapangan

Bagaimanakah sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan untuk
menjalankan program penurunan stunting ?

— Untuk sarana dan prasarana dalam penunjang yang dibutuhkan dalam
menjalankan program penurunan stunting kita juga sudah mendukung dari
dana kelurahan untuk puskesmas dan posyandu untuk menjalankan
pemerdayaan masyarakat yang memiliki balita stunting di lapangan
Bagaimanakah dengan pendanaan dalam pelaksanaan program penurunan
stunting?

— Untuk pendanaan dalam pelaksanaan program penurunan stunting
yang bersumber dari dana swadaya lurah,ada yang dari dana kelurahan dan
ada dari dana masyarakat

Bagaimanakah standar pelaksanaan program penurunan stunting
dilapangan, serta apakah yang menjadi ukuran keberhasilan dari
pelaksanaan tersebut?

— Untuk standar dari pelaksanaan program penurunan stunting
dilapangan itu sendiri merupakan dengan adanya penurunan angka balita
stunting dengan kolaborasi gabungan dalam menjalankan program
penurunan stunting dilapangan

Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari program penurunan stunting ?
— Yang menjadi sasaran dari program penurunan stunting ini ya
masyarakat yang memiliki balita stunting dilapangan

Apakah kondisi lingkungan sosial dan pengetahuan dapat menghambat
pelaksanaan program penurunan stunting di lapangan?

— Sangat menghambat dalam pelaksanaan kebijakan penurunan
stunting dengan - kondisi ekonomi masyarakat dan pengetahuan
masyarakata terait pola asuh dan gizi keluarga yang belum benar
diterapkan oleh masyarakat itu sendiri
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Transkip wawancara mendalam bersama Kader Posyandu

1.

Identitas Diri

Nama - Informan Triangulasi (1)

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan Terakhir : SD

Jabatan : Selaku Kader Posyandu Lingkungan 5

2. Pertanyaan

Apakah ibu mendapatkan penyuluhan tentang pencegahan stunting dari
puskesmas

— Ya, kami para kader posyandu mendapatkan penyuluhan tentang
pencegahan stunting dan diwajibkan oleh puskesmas dan kelurahan untuk
memberikan penyuluhan tentang pencegahan stunting kepada masyarakat
yang memiliki balita stunting dilapangan

Apakah dengan penyuluhan tentang pencegahan stunting dapat membuat
masyrakat yang memiliki balita stunting, jika iya bagaimana caranya ?
— Kalau untuk pemahaman masyarakat tentang pencegahan stunting ini
saya sendiri belum bisa memastikan masyarakat yang memiliki balita
stunting itu dapat memahaminya,akan tetapi kami selaku kader sudah
semaksimal mungkin untuk menjalankan peran kami

Apakah kader posyandu mendapatkan dukungan dari puskesmas untuk
pelaksanaan posyandu ?

— Ya, kami para kader dek selalu mendapatkan dukungan dari
puskesmas untuk menjalankan posyandu dengan adanya kontribusi dari
puskesmas dalam memberikan edukasi dan pengukuran ulang balita
stunting yang ada dilapangan

Apakah kader mendapatkan sarana dan prasarana dari puskesmas dan
kelurahan dalam pelaksanaan posyandu ?

~— Ya, kami para kader selalu mendapatkan dukungan dari puskesmas
serta kelurahan dalam menjalankan posyandu seperti tersedianya
timbangan dan kuran tinggi badan dan juga pemberian makanan tambahan
dalam pelaksanaan posyandu dilapangan

Apakah pelaksanaan posyandu selalu mendapatkan dana kelurahan untuk
setiap program stunting?

— lya selalu dek karena dari dana kelurahan itulah yang kita buat
kegiatan pos gizi untuk pemberian makanan tambahan kepada balita
stunting yang ada dilapangan

Apakah seluruh balita stunting selalu hadir dalam pelaksanaan posyandu,
serta bagaimanakah kendala dalam pelaksanaan posyandu?

— Selalu datang disetiap posyandu, akan tetapi kendala dalam
pelaksanaan posyandu itu sendiri banyaknya orang tua dari balita stunting
tidak ingin datang secara mandiri harus dengan adanya penjemput
bolangan untuk bdatang ke posyandu
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Transkip wawancara mendalam bersama Masyarakat yang memiliki balita

stunting
1. ldentitas Diri
Nama - Informan Triangulasi (2)
Jenis Kelamin : Perempuan
Pendidikan Terakhir : SMK
Jabatan : Ibu Rumah Tangga

2. Pertanyaan

Apakah ibu mendapatkan penyuluhan tentang pencegahan stunting dari
puskesmas dan posyandu

— Ya, saya mendapatkannya dan memahami bagaimana cara
pencegahan stunting melalui penyuluhan yang dilakukan puskesmas dan
kader posyandu dalam pelaksanaan posyandu

Apakah dengan penyuluhan tentang pencegahan stunting dari posyandu
dapat membuat ibu paham?

— Saya dapat memahaminya, akan tetapi dikarenakan minimnya
pengetahuan saya terkait pola asuh gizi dalam keluarga dan ekonomi
membuat rasa ketidak pedulian timbul dalam hal itu

Apakah ibu mendapatkan pelayanan dari puskesmas dan posyandu, jika
iya bagaimanakah pelayanan puskesmas dan posyandu untuk pencegahan
stunting?

— Ada, saya pernah mendapatkannya, dan untuk pelayanan di
puskesmas dan posyandu sudah cukup baik untuk penanganan beberapa
program penurunan stunting

Apakah selama pelaksanaan posyandu ibu mendapatkan pemberian
PMT,MP-ASI dan suplemen zink serta edukasi dalam pencegahan
stunting?

~— Ya saya selalu dapat dalam pelayanan puskesmas dan posyandu
dalam pencegahan stunting seperti pemberian makanan tambahan,MP-ASI
serta edukasi seputar pola asuh dan gizi keluarga yang benar

Apakah ibu pernah mendapatkan bantuan dan jaminan sosial untuk
program penurunan stunting?

— Kalau untuk jaminan kesehatan saya tidak dapat, tetapi kalau untuk
pemberian makanan tambahan diposyandu selalu saya dapatkan

Apakah setiap pelaksanaan posyandu ibu selalu hadir, jika tidak mengapa?
— Saya jarang datang dalam setiap pelaksanaan posyandu karena
memang anak saya sebelumnya memiliki riwayat penyakit paru, dan
dokter anaknya bilang belum diperbolehkan anak saya untuk mengikuti
posyandu kemarin
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